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Abstrak

Binahong (4. cordifolia) merupakan tanaman dari keluarga Basellaceae yang diketahui mengandung senyawa
Flavonoid, Alkaloid, Asam Oleanolik, Protein, Asam Askorbat, dan Saponin yang mempunyai aktivitas antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun Binahong (4. cordifolia) terhadap
Propionibacterium acnes. Ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) yang diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96% kemudian dibuat dalam tiga konsentrasi yaitu konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, 15% b/v dan
kontrol negatif. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun Binahong (A4. cordifolia) dilakukan dengan metode
diffusion disk. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam kemudian diukur zona hambat yang muncul. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memiliki zona hambat
terhadap P acnes masing-masing sebesar 12,67 mm, 20,33 mm dan 25,66 mm sehingga dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun Binahong (4. cordifolia) memiliki senyawa antibakteri terhadap P. acnes.

Kata kunci : Anredera cordifolia, Antibakteri, Propionibacterium acnes
Abstract

Binahong (A. cordifolia) is a plant from the Basellaceae family which contains flavonoids, alkaloids, oleanolic acid,
protein, ascorbic acid and saponins which have antibacterial activity. This study aims to determine the antibacterial
activity of Binahong (A. cordifolia) leaves against Propionibacterium acnes. Binahong (A. cordifolia) leaves extract
obtained by the maceration method using 96% ethanol was then made in three concentrations, namely 5% w/v, 10%
wh, 15% w/v and negative control. Testing of the antibacterial activity of Binahong (A. cordifolia) leaves extract was
carried out using the disk diffusion method. Observations were made after 24 hours and then the inhibition zone that
appeared was measured. The results showed that Binahong (4. cordifolia) leaf extract with concentrations of 5%, 10%
and 15% had an inhibition zone against P. acnes of 12.67 mm, 20.33 mm and 25.66 mm respectively, so it can be
concluded that the ethanol extract Binahong leaves (A. cordifolia) have antibacterial compounds against P. acnes.

Keyword: Anredera cordifolia, antibacterial, Propionibacterium acnes

1. Pendahuluan

Infeksi bakteri tetap menjadi penyebab utama kematian, khususnya di negara-negara berkembang.
Pengobatan infeksi dengan antibakteri telah mengurangi morbiditas dan meningkatkan kelangsungan
hidup pasien dengan bakteri infeksi. Namun, dalam banyak kasus, prevalensi strain semakin meningkat
dari resistensi bakteri patogen umum hingga tersedia secara luas dan antimikroba yang terjangkau sangat
mengikis efektivitasnya Resistensi antimikroba terjadi ketika bakteri, virus, jamur, dan parasit berubah
seiring berjalannya waktu dan tidak lagi merespons obat-obatan sehingga infeksi menjadi lebih sulit diobati
dan meningkatkan risiko penyebaran penyakit, penyakit parah, dan kematian (WHO, 2021).

Kulit manusia, yang merupakan organ tubuh terbesar, terdiri dari beragam mikroorganisme utama
yang terkait dengan kesehatan kulit, termasuk Staphylococcus, Propionibacterium, Streptococcus,
Corynebacterium dan Malassezia (Barnard dan Li, 2017). Propionibacterium acnes merupakan salah satu
flora normal pada kulit manusia dan mendominasi unit pilosebaceous. Bersama dengan flora normal
lainnya yakni Propionibacterium avidum dan Propionibacterium granulosum, diduga memainkan peran
penting dalam menjaga kesehatan kulit (Christensen et al., 2016). P. acnes dan P. granulosum merupakan
mikroorganisme yang mendominasi di bagian kulit yang kaya akan kelenjar sebaceous, termasuk wajah
dan ekstremitas tubuh bagian atas, meskipun P. acnes juga dapat ditemukan di bagian tubuh lain termasuk
mulut, saluran pencernaan dan prostat (Shu et al., 2013). P. acnes juga dikatakan memiliki keterkaitan
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dengan kondisi kulit yang rentan berjerawat (Valane et al., 2005) dan juga dapat menyebabkan blepharitis
dan endophthalmitis kronis, (Dali et al., 2001) terutama setelah operasi intraokular.

Binahong (Andredera cordifolia (Ten.) Steenis) diketahui memiliki aktivitas farmakologi seperti
obat saluran gastrointestinal (Horng ef al., 2012), antidiabetik (Elya et al., 2015), anti obesitas (Sukandar
et al., 2016), antihiperlipidemik (Lestari ef al., 2015), vasodilator (Sukandar et al., 2016), dan penyembuh
luka (Yuliani et al., 2012). Ekstrak daun A. cordifolia terbukti aktif menghambat pertumbuhan beberapa
bakteri Gram positif dan Gram negatif seperti Bacillus subtilis, Bacillus cereus, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus sensitif methisilin (MSSA), dan Staphylococcus aureus
yang sensitif terhadap methisilin (MRSA) (Garmana et al., 2012). Penelitian yang dilakukan Indarto et. al.
(2019) menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes secara in-vitro.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan menghambat ekstrak etanol daun
Binahong (Andredera cordifolia) terhadap Propionibacterium acnes. Ekstrak daun Binahong (4.
cordifolia) yang diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% kemudian dibuat dalam tiga
konsentrasi yaitu konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, 15% b/v dan kontrol negatif. Pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) dilakukan dengan metode diffusion disk. Pengamatan dilakukan
setelah 24 jam kemudian diukur zona hambat yang muncul.

2. Bahan dan Metode

1) Desain penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental berskala laboratorium yang
bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya
perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut (Notoatmodjo, 2010);

2) Waktu dan tempat penelitian: Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai September 2023 di
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Surakarta;

3) Alat dan bahan yang digunakan : cawan petri (Pyrex), bejana maserasi, erlenmeyer (Pyrex), gelas
kimia (Pyrex), incubator (Memmert), jangka sorong (Vernier), jarum ose, cotton swab (OneMed),
Laminar Air Flow (Biobase), bunsen, mikropipet (OneMed), oven (Memmert), pinset (OneMed),
tabung reaksi (Pyrex), neraca analitik (Kern), aquadest (OneMed), etanol 96% (Merck), medium
Nutrient Agar (Merck), Natrium Klorida 0,9% (Otsuka), paper disk blangko (Oxoid), bakteri uji
Propionibacterium acnes

4) Penyiapan bahan uji : daun Binahong (4. cordifolia) yang diperoleh dari desa Ngalas, Kecamatan
Klaten Selatan, Kabupataen Klaten. dipetik satu per satu menggunakan tangan (Depkes, 2009).
Daun Binahong (4. cordifolia) yang akan digunakan diambil daun tua (bukan daun kuning) dipetik
satu persatu, lalu dibersihkan dengan air mengalir yang bersih untuk menghilangkan kotoran atau
benda asing yang melekat. Kemudian dipotong-potong kecil lalu diangin-anginkan pada tempat
yang terlindung dari cahaya matahari langsung.

5) Penyiapan ekstrak: Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan mengunakan pelarut Etanol,
simplisia berupa daun Binahong (4. cordifolia) sebanyak 250 gram dimasukkan kedalam bejana
maserasi dan ditekan dengan batang pengaduk hingga permukaan rata, lalu dibasahkan pelarut etil
asetat sampai terendam sempurna. Dibiarkan selama 5 hari dan sesekali diaduk. Kemudian disaring
hasil maserasi, setelah itu dilanjutkan dengan dimasukkan kembali dalam bejana maserasi selama
10 hari dengan mengganti pelarut etil asetat yang digunakan sebanyak 2 kali selama 5 hari. Ekstrak
yang diperoleh disaring dan diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator.

6) Penyiapan Konsentrasi Ekstrak: Suspensi hasil ekstraksi daun Binahong (4. cordifolia) yang telah
diperoleh dibuat konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, dan 15% b/v. Untuk membuat konsentrasi 5% b/v
ditimbang ekstrak etanol 96% daun Binahong masing-masing sebanyak 5 gram dan disuspensikan
dengan Na-CMC 1% b/v dicukupkan volumenya hingga 100 mL. untuk konsentrasi 10 % b/v dan
15 % b/v masing-masing ditimbang 10 gram dan 15 gram ekstrak etanol 96% kemudian dibuat
dengan cara yang sama saat membuat konsentrasi 5% b/v.

7) Pengujian antibakteri : Bakteri uji P. acnes diinokulasikan pada medium Nutrient Agar di dalam
cawan petri menggunakan cotton swab. Selanjutnya, paper disk blangko ditetesi ekstrak daun
Binahong (4. cordifolia) yang telah disuspensi dengan masing-masing konsentrasi lalu diletakkan
di atas medium yang telah berisi bakteri uji bersama dengan kontrol negatif. Diinkubasi pada suhu
37°C selama 1x24 jam lalu diukur zona hambatnya.

8) Analisis data: Analisis data berupa diameter zona hambat menggunakan uji non parametrik. Data
yang diperoleh oleh pengukuran diameter hambatan ditabulasi kemudian dirata-ratakan lalu
dianalisis secara statistik menggunakan perhitungan statistik Analisis of Varians, lalu dilanjutkan
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dengan melihat Beda Nyata Terkecil (BNT). Penarikan kesimpulan diambil berdasarkan hasil
pengamatan perhitungan statistik dan pembahasan.

3. Hasil
Tabel 1. Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Binahong (4. cordifolia) terhadap P. acnes
Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Total Rata-rata
(%) Replikasi1 Replikasi2 Replikasi 3
5 13 14 11 38 12,67
10 21 19 21 61 20,33
15 25 28 24 77 25,67
Kontrol () 0 0 0 0 0

4. Pembahasan

Pada penelitian ini, paper disk dicelupkan masing-masing ke dalam suspensi ekstrak daun Binahong
(4. cordifolia) dan kontrol negatif (-) menggunakan Na. CMC, yang kemudian diletakkan pada medium
NA yang berisi bakteri uji P. acnes. Inkubasi dilakukan selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C, untuk
mengetahui apakah daun Binahong (4. cordifolia) dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang diujikan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) dapat menghambat
pertumbuhan P. acnes. Rata-rata diameter zona hambat pada masa inkubasi 1 x 24 jam, pada konsentrasi
5% sebesar 12,67 mm, pada konsentrasi 10% memiliki diameter zona hambat sebesar 20,33 mm, dan pada
konsentrasi 15% menunjukkan diameter zona hambat sebesar 25,67 mm. Pada kontrol negatif (Na CMC)
tidak terdapat zona hambat disekitar paper disk. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) maka semakin besar pula daya hambat terhadap pertumbuhan P,
acnes. Berdasarkan penelitian ini dapat diperoleh bahwa ekstrak etanol daun Binahong (4. cordifolia)
dapat menghambat pertumbuhan P. acnes.

Gambar 1. Hasil uji daya hambat ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) terhadap P. acnes

Secara umum efektivitas antibakteri berkaitan dengan konsentrasi bahan (Susanti, 2008). Beberapa
faktor, seperti viskositas medium, kecepatan infus, konsentrasi infus pada cakram filter yang tidak
terdistribusi dengan baik, yaitu kepekaan organisme terhadap infus, interaksi infus dengan media, dan
besar kecilnya inokulum yang tidak terdistribusi dengan baik kemungkinan menyebabkan penurunan daya
hambat diameter zona. Ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) yang digunakan pada penelitian ini masih
mengandung senyawa lain yang dapat mengurangi efek antibakteri dari flavanoid, saponin, fenol, alkaloid,
dan terpenoid. Dengan demikian, efek antibakteri dapat terganggu akibat kandungan senyawa lain (Pelczar
dan Chan, 2008). Aktivitas antibakteri terbagi menjadi 4 tingkatan, yaitu lemah, sedang, kuat, dan sangat
kuat. Aktivitas bakteri dikatakan lemah jika diameter zona hambat <5 mm, sedang antara 5-10 mm,
kategori kuat antara 10-20 mm, dan sangat kuat jika> 20 mm (Kumowal et al., 2019). Pada pengujian ini
dapat dikatakan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Binahong (4. cordifolia) terhadap P. acnes
termasuk dalam kategori kuat. Berdasarkan hasil pengujian, dengan diameter zona hambat masing-masing
konsentrasi 5%, 10% dan 15% sebesar 12,67 mm, 20,33 mm dan 25,67 mm, maka dapat disimpulkan
ekstrak etanol daun Binahong (4. cordifolia) memiliki aktivitas antibakteri kategori kuat. Mekanisme kerja
antibakteri ekstrak daun Binahong (4. cordifolia) melalui senyawa kimia yang terkandung di dalamnya
meliputi alkaloid, flavonoid, terpenoid dan saponin. Mekanisme senyawa aktif dalam ekstrak daun
Binahong (4. cordifolia) dengan penghambatan pertumbuhan mikroorganisme dapat dilakukan melalui
penghambatan sintesis dinding sel, penghambatan fungsi membran sel, penghambatan sintesis protein dan
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penghambatan pertumbuhan sel bakteri (Robinson, 1995). Alkaloid dapat mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut (Robinson, 1995). Flavonoid dalam ekstrak daun Binahong (4.
cordifolia) mengganggu proses fisiologis dalam bakteri dengan cara menghambat pembentukan biofilm
yang digunakan untuk perlindungan diri dalam suatu kolon (Vikram et al., 2010). Biofilm dihasilkan oleh
bakteri sebagai proses adaptasi dengan menempel pada suatu permukaan, berkoloni dan menyelubungi
dirinya untuk perlindungan(Buana dan Wardani, 2013). Saponin berperan sebagai antibakteri dengan
mekanisme merusak permeabilitas dinding sel sehingga dapat menimbulkan kematian sel (Cannell, 1998).

5. Kesimpulan dan Saran

Ekstrak etanol daun Binahong (4. cordifolia) dapat menghambat pertumbuhan P. acnes. Dari hasil
penelitian ekstrak etanol daun Binahong (4. cordifolia), konsentrasi terbesar dalam menghambat P. acnes
adalah 15% dengan diameter zona hambat 25,67 mm sedangkan konsentrasi terkecil adalah 5% dengan
diameter zona hambat 12,67 mm. Disarankan untuk melakukan penelitian terkait aktivitas antibakteri dari
senyawa kimia aktif yang terdapat pada daun Binahong (4. cordifolia).
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